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ABSTRAK. This research purposes is as a tool for analyze the influence both of soft skills and hard skills on
work alertness, especially in the generation Z who are the successors of the nation. This research used
explanatory methods and quantitative approaches. The samples that used for this research were 36 Gen-Z
samples. The technique used for data collection for this research was from survey questions using the Likert
Scale's method. The sampling method used probability with a measurement technique using simple random
sampling. The final result of this research is that in path analysis it can be recapitulate that Soft Skills (X1) have
a positive impact and significant effect on Work Alertness (Y) with a greater t-value. from the t-table (4.082 >
2.011) and level of significant (0.000 < 0.05). Meanwhile, Hard Skill (X2) have a positive impact and significant
effect on Work Alertness (Y) with the t-calculated and the t-table value, where the t-calculated have more value
than the t-table value (3.082 > 2.011) and level of significant is (0.001 < 0.05).
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ABSTRAK. Adanya penelitian ini bertujuan sebagai alat untuk menguraikan bagaimana dampak soft skill dan
hard skill atas kesiapan kerja khusunya terhadap generasi Z yang merupakan penerus dari bangsa. Observasi ini
memanfaatkan metode penelitian penjelasan dan strategi pendekatan kuantitatif. Terdapat 36 sampel generasi Z
yang diterapkan pada penelitian ini. Strategi penghimpunan informasi penelitian memakai data dari kuisioner
dengan menerapkan metode Skala Likert. Adapun prosedur sampel yang digunakan yaitu probability dengan
gaya pengukuran menggunakan simple random sampling. Dapat disimpulkan dari hasil akhir yaitu analisis jalur
bahwa variabel X1 (Soft Skill) mempunyai dampak positif dan relevan terhadap variabel Y (Kesiapan Kerja)
dengan lebih besarnya t-hitung daripada t-tabel (4,082 > 2,011) serta taraf signifikan (0,000 < 0,05). Sedangkan
pada X2 (Hard Skill) mempunyai dampak positif dan relevan terhadap Y (Kesiapan Kerja) dimana lebih
besarnya nilai t-hitung daripada t-tabel (3,082 > 2,011) serta taraf signifikan (0,001 < 0,05).

Kata kunci: soft skills, hard skills, kerja

1. PENDAHULUAN

Pendidikan ialah kepingan yang tak terpisahkan dari sistem kinerja manusia yang
bermutu, terampil serta tangguh. Dengan melintasi edukasi, akan diperoleh bakal pekerja
yang bermutu serta mampu berkompetisi (Sinarwati, 2014). Sumber daya manusia di
Indonesia tak terhindar dari peran Pendidikan untuk meningkatkan kualitas, kemampuan
profesional atau intelektual. Pembangunan nasional juga tidak dapat dirancang apabila
tidak mengikuti peran strategis pendidikan. Maka dari itu pendidikan perlu sebagai media
dalam melahirkan sumber daya manusia (SDM) yang inovatif dan dapat mengembangkan
diri serta meraih potensi dalam diri agar siap menghadapi dunia kerja (Khairudin & I’fa,
2023).
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Kesiapan kerja sudah harus dimiliki oleh pelajar tingkat akhir, didukung oleh
universitas tempat mahasiswa mengemban ilmu dan membantu proses pengembangan diri
agar mendapatkan kesiapan kerja yang optimal. Apabila mahasiswa belum memiliki
kesiapan diri untuk bekerja maka akan sulit menghadapi kenyataan yang terjadi di dunia
kerja (Maulidiyah & Ubaidillah, 2024). Namun sampai saat ini pendidikan lebih
memfokuskan pada kemampuan akademik, membuat soft skill dan hard skill menjadi tak
selaras. Keadaan tersebut membuat ketidakseimbangan dalam dunia kerja dan membuat
dunia kerja menjadi kurang maksimal (Manullang et al., 2023)

Tuntutan pendidikan dan pekerjaan memiliki makna luas yang mengartikan
perlunya penguasaan atas banyak kompetensi yang dapat dipraktikan di dunia kerja.
Pekerjaan mengharuskan individu atau mahasiswa memiliki kesiapan kerja serta
mempunyai kapabilitas soft skill dan hard skill. Di sebutkan oleh (Deswarta et al., 2023)
Hard skill atau keterampilan yang relevan dengan bidang studi adalah kemampuan
intelektual sebagai penentu dalam menelaah dan berpikir. Sedangkan (Lie &
Darmasetiawan, 2018) menyatakan soft skill atau keterampilan non-teknis yang
memudahkan individu dalam proses pengembangan potensinya.

Namun dengan tingkat persaingan dalam mencari lapangan pekerjaan meningkatkan
tantangan dan perkembangan ilmu yang semakin pesat membuat individu atau kelompok
mengalami kesulitan mencari pekerjaan. Perusahaan enggan beraktivitas apabila tidak
adanya kinerja manusia (Raihan & Nengsih, 2024). Mahasiswa semester akhir segera lulus
dan menjalani dunia pekerjaan sehingga diperlukan kemampuan soft skill dan hard skill
sebagai modal utama seraya membentuk kesiapan kerja. Atas demikian kemampuan
tersebut akan menjadi bekal untuk menjalani dunia kerja (Devita Putri, 2024).

Melihat dari kondisi sekitar mengenai keadaan sekarang generasi Z secara dominan
mendapatkan pendidikan yang baik tetapi generasi Z juga mendominasi tingkat
pengangguran yang tinggi untuk saat ini. Maka dari itu peneliti ingin memaparkan perihal
kesiapan kerja yang berkorelasi terhadap soft skill dan hard skill terhadap mahasiswa

jurusan akuntansi . Adapun struktur dari kerangka berpikir dari pengkajian ini yaitu:

Soft Skill
(X1) : :
Kesiapan Kerja
(Y)
Hard Skill
(X2)

Gambar 1. Kerangka berfikir



2. TINJAUAN PUSTAKA
Soft Skill

Soft skill merupakan sebuah keterampilan yang dapat melekat pada hard skill
individu. Soft skill mencakup pada kepribadian, kemampuan bersosialisasi dan kebiasaan
pribadi. Soft skill juga dapat meningkatkan interaksi, pengembangan karir dan Kinerja
pekerjaan kita (Pachauri & Yadav, 2014). Soft skill harus ditanamkan pada diri seseorang
sejak muda karena hal ini akan berpengaruh terhadap kesiapan akan masa depan (Cimatti,
2016).

Soft skill sangat diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan pada bidang tertentu
karena pemberi kerja atau saat perusahaan mencari karyawan baru pasti mencari prospek
yang tidak hanya dibekali dengan pengetahuan di bidang tertentu tetapi juga memiliki
kemampuan tertentu (Tang, 2019). Pemberi kerja sepakat akan mencari prospek atau
karyawan baru untuk bekerja harus memiliki keterampilan soft skill yang signifikan
karena mereka berasumsi bahwa dengan keterampilan soft skill ini seseorang dapat
menyelesaikan tugasnya (Gruzdev et al., 2018).

Soft skill bisa diterapkan di segala jenis pekerjaan secara luas serta dapat dikuasali
seiring berjalannya waktu (Tsaoussi, 2020). Adanya kemungkinan dalam memperoleh soft
skill dari suatu universitas membuat mereka bisa menghadapi situasi baru dan dapat
memanfaatkan serta mempertajam soft skill. Menurut (Fahimirad et al.,, 2019)
keterampilan dalam berkomunikasi, berpikir, memimpin, memecahkan masalah, tanggung
jawab, dan kreativitas merupakan beberapa keterampilan yang akan muncul dalam
menghadapi situasi baru dengan sendirinya.

Keterampilan pribadi terdiri dari kemampuan berpikir, pemrosesan pengetahuan
serta membuat penilain kritis. Keterampilan ini bersifat personal dan interpersonal yang
dengan menggabungkan keduanya akan terbentuk pengembangan keterampilan dalam
menghadapi berbagai situasi di tempat kerja (Noah & Aziz, 2020). Keterampilan
interpersonal ini  mencakup hubungan dengan individu lain, mendengarkan,
berkomunikasi, bernegosiasi dan mengambil keputusan (Cimatti, 2016).

Hard Skill

Menurut (Borrego et al., 2019) Hard skill ialah salah satu bentuk keahlian yang
ringan guna diolah serta dibentuk. Sedangkan menurut (Haamann & Basten, 2019) hard
skill ialah keterampilan yang ringan diartikulasikan. Jadi apabila digabungkan hard skill
merupakan suatu jenis keterampilan yang ringan untuk diolah serta diartikulasikan karena

pengetahuan ini telah terbentuk serta melekat sejak masa sekolah.
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Keterampilan sulit dibuat, dicatat, dan dipindahkan ke dalam aktivitas sekolah.
Selain itu, mekanisme dan budaya sekolah yang baik membuat pemindahan keterampilan
yang sulit diantara tenaga ajar lebih ringan untuk dianjurkan (Lombardi, 2019). Jadi,
menurut Rainsbury et al. (2002), kecakapan rumit yang berasosiasi dengan segi teknis
pelaksanaannya di tempat kerja tertentu adalah kognitif dan dipengaruhi oleh kecerdasan
intelektual.

Dalam bidang manajemen, sejumlah pengamat memanfaatkan konsep hard skill,
yang didefinisikan sebagai metode, prosedur, perangkat, dan teknik (Azim et al., 2010).
Hard skill ialah keahlian utama yang sanggup dilihat dan dapat mewujudkan sesuatu.
Perilaku dan keterampilan yang tampak merupakan gambaran jelas dari keterampilan ini.

Dengan adanya teknik ini kita dapat menilai hard skil dengan indikator menjumlah,
menelaah, merancang dan memiliki wawasan yang ekstensif serta dapat berpikir secara
kritis merupakan unsur dari hard skill (Gale et al., 2017)

Hard skill dibedakan menjadi 2 menurut (Widoyoko, 2009) yaitu akademik dan
keterampilan kejujuran. Keterampilan akademik yaitu kemampuan dalam meguasai
beberapa konsep dalam penelitian misalkan dalam menghitung, mendefiniskan,
mendeskripsikan, mengidentifikasi, menganlisis serta menggambar merupakan konsep
fakta yang berkaitan dengan subjek. Dalam hal penguasaan keterampilan teknis ini maka
seorang guru perlu mempunyai keahlian dalam mengelola kelas serta merancang diskusi
yang baik agar terbentuk hard skill ini sejak usia sekolah (Mahmudah, 2016)

Kesiapan Kerja

Kesiapan kerja sama dengan sketsa yang relatif segar di literatur dan digunakan
untuk memprediksi potensi lulusan (Caballero et al., 2011). Menurut (Hart, 2008)
kemampuan kerja, kelulusan dan lainnya menunjukkan sejauh mana lulusan dinilai siap
kerja merupakan salah satu penyebab kebingungan dalam merangkum maksud dari lulusan
yang sebenarnya memiliki arti siap bekerja. Kesiapan kerja cenderung berkaitan dengan
seseorang untuk mengetahui keterampilan yang telah mereka kembangkan serta sesuai
dengan kriteria pekerjaan yang diinginkan (Cavanagh et al., 2015).

Dengan demikian menentukan sejauh mana sikap lulusan dianggap memiliki untuk
membuat mereka siap untuk bekerja menurut definisi (Caballero et al., 2011). Dalam
kesiapan kerja ini mencakup rasa penyuluhan pribadi atau kapabilitas dalam
mengidentifikasi diri pribadi individu dalam mencapai dan melindungi pekerjaan (Frohlich
etal., 2015).



Sebagian besar penelitian dilakukan setelah tahun 2011 mengenai kesiapan kerja
memiliki empat bidang yang dapat dieksplorasi dalam studi kesiapan kerja. Literatur
pertama (Moore & Morton, 2017) mendefinisikan istilah ini seperti kelayakan kerja,
kesiapan kerja atau pekerjaan, soft skill serta kompetensi. Literatur kedua mendefinisikan
hal ini merupakan faktor dari keterampilan siap kerja (Jackson, 2019) serta yang ketiga
mendefinisikan analisis kesenjangan antar teori dan praktik (Spiller & Tuten, 2015) dan
yang terakhir mendefinisikan terbatasnya pengembangan kurikulum dapat menjembatani
kesenjangan antara harapan pemberi kerja dan keahlian lulusan (Key et al., 2019)

Definisi keterampilan kerja menurut (Harvey, 2001) adalah kemampuan lulusan
dalam memperoleh serta mempertahankan pekerjaan secara produktif. Istilah ini telah
digunakan sevara bergantian dalam sastra yaitu keterampilan kelayakan kerja dan kesiapan
kerja. Kamar Dagang dan Industri Australia (ACCI) dan Bisnis Council of Australia
(BCA) mendefinisikan bahwa kelayakan kerja atau keterampilan siap kerja sebagai
keterampilan yng dibutuhkan dan tidak hanya memperoleh pekerjaan namun untuk
kemajuan dalam suatu perusahaan hingga mencapai potensi serta berkontribusi akan
keberhasilan dan strategis perusahaan. (Dilna, 2018) meneliti mengenai penilaian
perusahaan terhadap efisiensi lulusan dalam pekerjaan, temuan ini mengungkapkan bahwa

terdapat kinerja para lulusan cukup efisien karena kurangnya kompetensi yang diperlukan.

. METODOLOGI PENELITIAN

Studi  ini  memanfaatkan = metode  kuantitatif.  Penelitian  kuantitatif
berdasarkan Sugiyono (2019) merupakan mekanisme penelitian dengan berlandaskan pada
filsafat positivisme. Penelitian dilakukan di wilayah sekitaran Kota Denpasar. Populasi
dalam studi ini ialah generasi Z di Kota Denpasar. Pemilihan objek penelitian ini
dikarenakan pada usia generasi Z merupakan usia yang aktif serta diharapkan
mendapatkan data yang lebih spesifik terkait dengan pendidikan program studi akuntansi.

Teknik dalam pengumpulan data ini ialah kuisioner dengan menggunakan Skala
Likert. Skala Likert sendiri adalah kategorisasi masif dari kuisioner. Untuk setiap
pertanyaan penting untuk ditetapkan apakah pernyataan sikap yang telah disusun
memperlihatkan dukungan (Favourable) atau penyangkalan (unfavourabel) akan objek
perilaku. Tetapi item ini dalam kontinum psikologi yang tidak diketahui. Maka dari itu
dalam memberikan respon subjek diijinkan menunjuk salah satu dari jawaban yang ada
yaitu sangat setuju, setuju, ragu-ragu atau netral, tidak setuju dan sangat tidak setuju
(Mawardi, 2019).
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Studi ini mengaplikasikan data primer yang dihimpun via kuisioner dari responden
yang telah di bagikan. Kuisioner yang dipakai dalam studi ini ialah kuisioner yang tertutup
sehingga responden cukup menjawab yang tersedia pada form. Berikut tabel pengukuran
Skala Likert pada gambar dibawabh:

Tabel 1. Skala Likert

Alternatif Jawaban Bobot Nilai Positif (+)
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Netral 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Tabel 2. Hasil Uji Normalisasi

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 36
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation  1.30566483

Most Extreme Differences  Absolute .129
Positive .093

Negative -.129

Test Statistic .129
Asymp. Sig. (2-tailed) 135°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Dalam mengkaji normalitas, Jika kurs sig > 0,05, data berdistribusi pada grafik
normal, apabila kurs sig < 0,05, data tidak berdistribusi pada grafik normal. Maka
nilai tes normalitas Kolmogorov-Smirnov, yang ditujukan gambar di atas,
memperlihatkan bahwa nilai signifikan 0,135 lebih besar dari 0,05, yang
memberitahukan bahwa data berdistribusi pada grafik normal.



b. Uji Multikolinearitas

C.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Collinearity
Statistics
Model Tolerance VIF
1 X1 672 1.489
X2 672 1.489
a. Dependent Variable: Y

Dalam uji multikolinearitas, data dinyatakan lolos uji jika nilai toleransi lebih
besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Sedangkan bila nilai toleransi kurang
dari 0,10 atau nilai VIF lebih besar dari 10, maka data tidak lolos uji multikolinearitas.

Jika semua nilai toleransi lebih dari 10 dan nilai VIF kurang dari 10, maka data

tersebut dapat dianggap berhasil dalam uji multikolinearitas, seperti yang
diperlihatkan pada gambar di atas.
Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?
Unstandardized Coefficients | Standardize
Coftiecients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.465 1.021 1.434 | .161
X1 -.091 .092 -206 | -.987 | .331
X2 .064 071 187 .894 | .378
a. Dependent Variable: ABS RES

Pada uji heteroskedastisitas ini dapat dihitung apabila kurs sig > 0,05, maka data
dikatakan lolos uji heteroskedastisitas. Apabila kurs sig < 0,05, maka data dikatakan
tidak
heteroskedastisitas memperlihatkan semua variabel memiliki nilai sig > 0,05, maka
data telah

lolos uji heteroskedastisitas. Menurut gambar diatas hasil dari uji

berdasarkan data diatas, lolos uji dan tidak diperoleh gejala

heteroskedastisitas.
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d. Hasil Uji Hipotesis

1) Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary

Adjusted Std. Error
Model R R R of
Square Square the Estimate
1 .831°¢ .691 672 1.34465

a. Predictors: (Constant), X2, X1

Nilai dari Adj R Square sebesar 0,691 atau 69%. Nilai determinasi ini
memperlihatkan kalau variabel X1 (Soft Skill) dan X2 (Hard Skill) dapat

mengartikan variabel Y (Kesiapan Kerja) sebesar 69,1% sementara sisanya hanya

30,9% yang dapat dideskripsikan dengan variabel lain.
2) Hasil Uji F

Tabel 6. Hasil Uji F

ANOVA®?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 133.222 2 66.611 36.841 .000°
Residual 59.667 33 1.808
Total 192.889 35

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1

Pada uji F, saat nilai F hitung > F table atau sig < a sehingga HO akan

ditolak dan Ha akan diterima. Dan apabila nilai F hitung < F tabel atau sig o

sehingga Ha ditolak dan HO sebaliknya. Pada perolehan diatas nilai F hitung ialah
36,841 > nilai F tabel sebesar 2,807 dan nilai sig 0,000 < 0,05. Maka dalam hal
ini HO ditolak dan Ha diterima yang berdefinisi X1 (Soft Skill) dan X2 (Hard
Skill) memberi dampak kepada Y (Kesiapan Kerja).

3) Hasil Uji t
Tabel 7. Hasil Uji t
Coefficients?

Unstandardized Coefficients | Standardize

Coffiecients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 450 1.935 233 | .818
X1 710 174 482 | 4.082 | .000
X2 521 135 455 ] 3.848 | .001

a. Dependent Variable: Y




Dalam uji t ini, jika lebih besar nilai hasil t hitung dari t table atau lebih
besar nilai hasil sig dari a, sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha
dapat diterima. Sebaliknya, saat nilai hasil lebih kecil t hitung dari t tabel atau
hasil sig lebih besar dari o, maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha
dapat diterima. Sebagai hasil dari perhitungan parsial sebelumnya, hasil dari
dampak variabel independen kepada variabel dependen adalah sebagai berikut:

a) Variabel Soft Skill (X1) memiliki nilai lebih besar t = 4,082 dari t tabel =
2,011 dan nilai sig 0,000 lebih kecil dari 0,05, sehingga HO ditolak dan Ha
diterima. Kondisi ini memperlihatkan bahwa Soft Skill (X1) berpengaruh
terhadap Kesiapan Kerja ().

b) Nilai t hitung X2 (Hard Skill) senilai 3,082 > nilai t tabel sebesar 2,011 dan
nilai sig yaitu 0,001 < 0,05. Maka HO ditolak dan Ha sebaliknya yang artinya
Hard Skill (X2) berpengaruh terhadap Kesiapan Kerja (Y).

5. PEMBAHASAN

Menurut hasil pengkajian tersebut maka secara parsial untuk mengamati dampak
soft skill dalam kesiapan kerja atas generasi Z program studi akuntansi dapat dilihat dari
tingkat pendidikan akan soft skill memegang imbas absolut dan relevan kepada kesiapan
kerja. Dalam kondisi ini dapat diamati mengikuti besarnya nilai t-hitung oleh t-tabel
(4,082 > 2,011) dan taraf substansial (0,000 < 0,05). Dengan demikian, bisa
dikonklusikan bahwa keterampilan dasar berimbas absolut dan relevan tentang kesiapan
kerja mahasiswa akuntansi tingkat akhir. Kondisi ini memiliki arti yaitu semakin banyak
soft skill yang dimiliki maka kesiapan kerja akan semakin tinggi dan baik sedangkan
apabila soft skill yang dikuasai sedikit maka kesiapan kerja akan menurun.

Hasil pengujian secara parsial untuk melihat dampak hard skill atas kesiapan kerja
pada generasi Z program studi akuntansi dapat dilihat bahwa hard skill berimbas positif
dan relevan terhadap kesiapan kerja. Kondisi ini bisa dilihat mengikuti perbandingan nilai
t- hitung dengan t-tabel, dimana nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel (3,082 >2,011)
dan taraf signifikan 0,000 (0,0001 < 0,05). Dalam hal ini bisa dikonklusikan bahwa
pengaruh hard skill berdampak positif dan relevan atas kesiapan kerja pada mahasiswa
tingkat akhir program studi akuntansi. Kondisi ini memiliki arti kalau tingginya hard skill
yang dimiliki mahasiswa selama masa sekolah dan perkuliahan maka tingkat kesiapan
kerja semakin baik, apabila rendahnya hars skill yang dimiliki mahasiswa maka kesiapan

kerja menjadi rendah.



AKUNTANSI’'45 Vol 5 No. 2 November 2024 E-ISSN: 2747-2647; P-ISSN: 2828-7215, Hal 209-221

6. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan atas pembahasan ini ialah X1 (Soft Skill) berdampak absolut dan
relevan terhadap Y (Kesiapan Kerja) pada mahasiswa tingkat akhir program studi
akuntansi yang saat ini termasuk dalam generasi Z. Ini menggambarkan bahwa lebih
banyak soft skill yang dikuasai mahasiswa maka lebih siap untuk bekerja, dan lebih sedikit
soft skill yang dikuasai mahasiswa maka lebih sedikit kesiapan kerja. Sedangkan pada
variabel X2 (Hard Skill) berdampak absolut dan relevan terhadap Y (Kesiapan kerja) pada
mahasiswa tingkat akhir program studi akuntansi yang saat ini termasuk dalam generasi Z.
Hal ini mengartikan bahwa semakin bagus hard skill yang dikuasai mahasiswa selama
perkuliahan maka semkin tinggi juga tingkat kesiapan kerja dan apabila rendahnya hard
skill yang dimiliki mahasiswa maka rendahnya kesiapan kerja bagi mahasiswa.

Saran bagi generasi Z khususnya untuk mahasiswa yang berada pada tingkat akhir,
penulis mengharapkan untuk mahasiswa agar menyiapkan diri dengan mengulas dan
mempertahankan segala pengalaman dan materi yang diterima semasa perkuliahan, serta
meningkatkan soft skill dan hard skill dengan melatih kembali hal tersebut agar nantinya
setelah lulus dari universitas mahasiswa telah memiliki kesiapan kerja yang baik karena

telah menaikkan soft skill dan hard skill yang dikuasai.
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